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Abstract

This research was designed for figuring out the similarities and the difference in Indang Tigo Sandiang show performed by three Indang Groups viewed from some rythem designs this was a content analysis research. The result of the research indicated that there were  some similar rythem designs and motives used in the Tandikek Indang, Padang Sago, and Lubuak Aluang groups which were  : [image: ][image: ]

Kata kunci: Indang Tigo Sandiang, comparative and contensanalysis


A. Pendahuluan 
Pada umumnya setiap Nagari di kabupaten Padang Pariaman memiliki grup indang, walaupun ada sebagian yang tidak memiliki grup Indang, hal ini di karenakan beberapa faktor Salah satunya faktor ekonomi. Nama dari grup Indang biasanya di ambil dari nama Korong maupun nama Nagari dimana grup Indang berasal.
Indang Tigo Sandiang yaitu, pertunjukan tiga grup Indang yang tampil secara bergantian dalam satu kali pertunjukan. Biasanya di tampilkan pada malam hari selama dua malam berturut-turut, malam yang pertama disebut dengan Indang naiak (pembukaan), sedangkan malam yang kedua disebut dengan Indang lambuang(sambungan dari pembukaan sampai selesai).adapun pertunjukan Indang ini adalah beradu argumentasi dalam bentuk syair yang di nyanyikan secara bergantian dan bersifat tanya jawab diantara tiga grup Indang yang tampil dan di iringi dengan beberapa pola ritem. 
Alat musik Indang disebut dengan Rapa’i sebagaimana yang dikatakan oleh “Deni Hermawan  (2007) Google,Wikipedia.orgIndang Pariaman  “  Adalah alat kesenian tradisional tepuk yang berasal dari daerah Sumatra Barat. Alat kesenian ini juga disebut Rapa’i, bentuknya sama dengan Rebana, tetapi ukurannya lebih kecil, garis tengahnya sekitar 18cm sampai dengan 25cm, dan tingginya 4,5 cm seperti juga Rebana, alat kesenian indang  ini juga berasal dari Arab dan kesenian yang dimainkan memakai Indang ini adalah kesenian bernafaskan Islam.
Sedangkan menurut Syailendra (1999:97):  Indang adalah sejenis rebana kecil, dengan ukuran garis menengah 20 sampai dengan 25 cm. Indang ini digunakan sebagai alat dalam  permainan indang (nama kesenian) di daerah Kabupaten Solok, Kabupaten Padang Pariaman dan Kabupaten 50 kota, Pariangan Padang Panjang, Kabupaten Tanah Datar, dan daerah lainnya di Sumatera Barat.
Namun  jika dilihat dari sisi lain, kesenian Indang pertunjukannya bukan hanya mengacu pada beradu argumentasi melalui syair saja, akan tetapi pola rithem darap Indang juga termasuk dalam pertunjukan Indang Tigo Sandiang. Maka secara tidak langsung penonton yang menyaksikan pertunjukan Indang Tigo Sandiang menilai dari membandingkan penampilan dari tiga grup indang yang tampil, baik itu dari segi syair maupun pola rithem.
Dalam penulisan ini terdapat tiga grup Indang yang diteliti yaitu: Indang Tandikek, Indang Padang Sago, dan Indang Lubuak Aluang. Namun satu grup Indang yang lebih dikenal baik oleh masyarakat di Kecamatan Patamuan, maupun masyarakat diluar Kecamatan Patamuan.
Tiga grup Indang yang tampil secara bergantian berkompetisi dalam alunan syair dan pola ritem menjadi ciri utama dalam pertunjukan Indang Tigo Sandiang, dalam penulisan ini lebih terfokus pada konteks komparasi dari petunjukan Indang Tigo Sandiang yang masing-masing berbeda dalam mengarang syair dan pola ritem sebagai pengantar dalam menyanyikan  syair maupun mengiringi syair dalam acara Baralek Nagari di Kecamatan Patamuan Kabupaten PadangPariaman.  
Berikut contoh sederhana tentang  pertunjukan Indang Tigo Sandiang  dari penuturan bapak Ekeang (wawancara12/09/2013) salah seorang tokoh masyarakat (tuo kampuang) di tempat peneliti mengobservasi tentang kesenian Indang yaitu di Kecamatan Patamuan, Kabupaten Padang Pariaman.  
Nan partamu indang naiak , yaitu indang pangka nan mangambangan lapiak , biasonyo indang pangka batanyo ka Indang alek nan datang 1 dan alek nan datang 2.  A lah nan di tanyoan , tadanga dek kami nan pangka, Indang(1) punyo eler, Indang(2) banyak padi e.  kok iyo kami punyo oto  bia lah kami  japuik. (yang pertama Indang  dimulai dari grup Indang tuan rumah bertanya pada grup Indang tamu 1 dan grup Indang tamu 2  yaitu : kami dengar grup Indang 1 punya mesin penggiling padi dan grup Indang 2 punya banyak padi, jika benar kami grup Indang tuan rumah punya mobil untuk mengangkut)

Bagaimana jawaban dari grup Indang 2 dan grup Indang 1 dalam menjawab pertanyaan dari grup Indang tuan rumah  dalam bentuk syair dengan beberapa bentuk pola ritem sebagai pengantar dalam menyanyikan syair maupun mengiringi syair.  Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik mendalami masalah pada pertunjukan Indang untuk menelitinya dalam skripsi yang berjudul  “ Pertunjukan Indang Tigo Sandiang Dalam Acara Baralek Nagari di Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang  Pariaman ; Studi Komparatif pola ritem.
B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah contens analisisatau disebut juga dengan Analisis isi. Sebagaimana yang dikatakan oleh Cokroaminoto dalam situsnya yaitu: http://www.menulislaporanproposalpenelitian.com//2011/11/01/analisis-isi-content-analsysis-dalam.html.
Analisis isi secara umum diartikan sebagai metode yang meliputi semua analisis menganai isi teks, tetapi di sisi lain analisis isi juga digunakan untuk mendeskripsikan pendekatan analisis yang khusus. Menurut Holsti, metode analisis isi adalah suatu teknik untuk mengambil kesimpulan dengan mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus suatu pesan secara objektif, sistematis, dan generalis.
 
C. Pembahasan 
Pertunjukan Indang Tigo Sandiang pada acara Baralek Nagari dilaksanakan selama dua malam berturut-turut dalam satu kali pertunjukan Indang. Malam yang pertama disebut dengan Indang naiak dan malam yang ke dua disebut dengan Indang lambuang, Indang naiak dimulai pada tengah malam antara jam 11:00 atau 12:00 malam,  sedangkan Indang lambuang dimulai pada malam kedua sehabis Isya.
Sebelum permainan Indang  dimulai terlebih dahulu pemain Indang mengambil posisi duduk bersila dan berderet dengan cara meletakkan paha kanan pada paha kiri pemain sebelahnya dan grup masing-masing duduk dengan membentuk posisi segitiga dalam ruangan Laga-laga namun ada juga sebagian hanya menampilkan satu persatu grup Indang, seperti ini pertama Indang Tandikek tampil sebagai Grup Indang tamu (alek nan datang) setelah selesai grup Indang tersebut istirahat kemudian grup Indang Padang Sago tampil sebagai Grup Indang tamu 2 (alek nan datang)  berikutnya Grup Indang Lubuak Aluang tampil sebagai Grup Indang tuan rumah (pangka).
Pemain Indang pada prinsipnya terbagi kepada beberapa bagian (1) tukang dikia, bertugas sebagai pimpinan dan tokoh utama dalam pertunjukan Indang. Ia duduk di belakang anak Indang. Ia menciptakan pantun-pantun yang diperdebatkan antara ketiga kelompok Indang. (2) tukang karang, adalah seorang pemain Indang yang bertugas sebagai pembantu tukang dikie dalam mengarang pantun-pantun secara spontan. Ia juga disebut tukang aliah, karena ia bertugas untuk mengalihkan gerak-gerak tari dan nyanyian. (3) tukang apik, adalah yang bertugas sebagai pengapit tukang karang dalam posisi duduk. 
Salah seorang dari tukang apik bertugas sebagai peningkah permaian darak Indang. (4) tukang pangga, yaitu beberapa orang pemain Indang yang posisi duduknya disamping kiri dan kanan tukang apik. Tugasnya adalah sebagai pengikut gerakan tari dan menuruti permainan pola permainan darak Rapai. (5) tukang pangga, adalah beberapa orang anak Indang yang paling hujung dari sederetan anak Indang. Biasanya terdiri dari anak-anak yang masih kecil dalam proses belajar main Indang.
Dalam melakukan penulisan komparatif ini penulis melakukan atau mengambil pola ritem perbirama dari tiap-tiap Grup Indang agar lebih jelas perbandingan sama atau tidak pola ritim dari masing-masing Grup Indang. Terdapat tiga pola ritem grup Indang diantaranya Grup Indang Tandikek, Grup Indang Padang Sago, dan Grup Indang Lubuak Aluang.
Masing-masing grup Indang ini memeiliki pola ritem Maka pengkomparasian ini di kelompokkan perbirama dari masing-masing Grup Indang agar lebih jelas.
	Indang Tandikek
Birama 1
	Indang Padang Sago
Birama 1
	Indang Lubuak Aluang
Birama 1
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Bentuk permainan pola ritem Indang Tigo Sandiang pada birama ke 1  ada kesamaan antara Indang Tandikek dan Indang Lubuak Aluang yaitu:motif   [image: ][image: ].
	Indang Tandikek
Birama ke 2
	Indang Padang Sago
Birama ke 2
	Indang Lubuak Aluang
Birama ke 2
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Bentuk permainan pola ritem Indang Tigo Sandiang pada birama ke 2 tidak ada kesamaan tapi dilihat dari motif terdapat bentuk yang sama antara Indang Tandikek dan Indang Lubuak Aluang yaitu : motif  [image: ]

	Indang Tandikek
Birama ke 3
	Indang Padang Sago
Birama ke 3
	Indang Lubuak Aluang
Birama ke 3
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Bentuk permainan pola ritem Indang Tigo Sandiang pada birama ke 3 tidak ada kesamaan antara ke tiga Indang maupun dari bentuk motif.
	Indang Tandikek
Birama ke 4

	Indang Padang Sago
Birama ke 4
	Indang Lubuak Aluang
Birama ke 4
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Bentuk permainan pola ritim Indang Tigo Sandiang pada birama ke 4 tidak ada kesamaan antara ke tiga Indang maupun kesaman dari bentuk motif.

	Indang Tandikek
Birama ke 5
	Indang Padang Sago
Birama ke 5
	Indang Lubuak Aluang
Birama ke 5
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Bentuk permainan pola ritem Indang Tigo Sandiang pada birama ke 5 tidak ada kesamaan antara ke tiga Indang maupun kesaman dari bentuk motif.
	Indang Tandikek
Birama ke 6
	Indang Padang Sago
Birama ke 6
	Indang Lubuak Aluang
Birama ke 6
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Bentuk permainan pola ritem Indang Tigo Sandiang pada birama ke 6 tidak ada kesamaan antara ke tiga Indang maupun kesaman dari bentuk motif.
	Indang Tandikek
Birama ke 7
	Indang Padang Sago
Birama ke 7
	Indang Lubuak Aluang
Birama ke 7
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[image: ]Bentuk permainan pola ritem Indang Tigo Sandiang pada birama ke 7 tidak ada kesamaan tapi dilihat dari motif terdapat bentuk yang sama antara Indang Tandikek dengan Indang Lubuak Aluang yaitu :  motif
	Indang Tandikek
Birama ke 8
	Indang Padang Sago
Birama ke 8
	Indang Lubuak Aluang
Birama ke 8
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Bentuk permainan pola ritem Indang Tigo Sandiang pada birama ke 8 tidak ada kesamaan antara ke tiga Indang maupun kesaman dari bentuk motif.
	Indang Tandikek
Birama ke 9
	Indang Padang Sago
Birama ke 9
	Indang Lubuak Aluang
Birama ke 9
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Bentuk permainan pola ritem Indang Tigo Sandiang pada birama ke 9 tidak ada kesamaan antara ke tiga Indang maupun kesaman dari bentuk motif.
	Indang Tandikek
Birama ke 10
	Indang Padang Sago
Birama ke 10
	Indang Lubuak Aluang
Birama ke 10
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Bentuk permainan pola ritem Indang Tigo Sandiang pada birama ke 10 tidak ada kesamaan antara ke tiga Indang maupun kesaman dari bentuk motif.

	Indang Tandikek
Birama ke 11
	Indang Padang Sago
Birama ke 11
	Indang Lubuak Aluang
Birama ke 11
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Bentuk permainan pola ritem Indang Tigo Sandiang pada birama ke 11 tidak ada kesamaan antara ke tiga Indang maupun kesaman dari bentuk motif.
	Indang Tandikek
Birama ke 12
	Indang Padang Sago
Birama ke 12
	Indang Lubuak Aluang
Birama ke 12
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Bentuk permainan pola ritem Indang Tigo Sandiang pada birama ke 12 tidak ada kesamaan antara ke tiga Indang maupun kesaman dari bentuk motif.

	Indang Tandikek
Birama ke 13
	Indang Padang Sago
Birama ke 13
	Indang Lubuak Aluang
Birama ke 13
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Bentuk permainan pola ritem Indang Tigo Sandiang pada birama ke 13 tidak ada kesamaan antara ke tiga Indang maupun kesaman dari bentuk motif
	Indang Tandikek
Birama ke 14
	Indang Padang Sago
Birama ke 14
	Indang Lubuak Aluang
Birama ke 14
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Bentuk permainan pola ritem Indang Tigo Sandiang pada birama ke 14 tidak ada kesamaan tapi dilihat dari motif terdapat bentuk yang sama antara Indang Tandikek dan Indang Lubuak Aluang yaitu : motif  [image: ]
Dilihat dari komparatif pola ritem Indang Tigo Sandiang hanya lebih banyak perbedaan dari pada persamaan baik itu dari segi pola ritem maupun motif di setiap birama pada tiga grup Indang namun hanya terdapat sedikit persamaan.  

D. Simpulan Dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, maka dapat disimpulkan dari Pertunjukan Indang Tigo Sandiang  dalam acara Baralek Nagari di Kecamatan Patamuan, Kabupaten Padang Paraiaman adalah sebagai berikut yaitu terdapat bebrapa kesamaan pola ritem pada birama 1 antara Grup Indang Tandikek dengan Grup Indang Lubuak Aluang. Selebihnya banyak perbedaan dari pada persamaan dari beberapa pola ritem maupun motif pada tiga grup Indang yang tampil dalam acara Baralek Nagari di Kecamatan Patamuan Kabupaten, Padang Pariaman.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:
1. Agar pertunjukan Indang Tigo Sandiang lebih dikenal luas oleh masyarakat 
2. Lebih meningkatkan pertunjukan Indang Tigo Sandiang seperti halnya dimasukan dalam pembelajaran di sekolah-sekolah.
Catatan: artikel ini disusun berdasarkan skripsi penulis dengan pembimbing I Drs.Wimbrayardi,M.Sn. Pembimbing II Drs. Syahrel, M.Pd
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